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ABSTRAK 

 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK 

MICROGREEN KACANG HIJAU (Vigna radiata L.) TERHADAP 

BAKTERI Staphylococcus aureus DENGAN METODE DIFUSI DAN 

BIOAUTOGRAFI 

 

NI LUH ANGGASWATI PARADISTYA 

2443021051 

 

Microgreen merupakan tanaman muda yang dapat dikonsumsi, 

berasal dari biji sayuran, herbal, atau tanaman aromatik. Jenis tanaman ini 

dipanen pada tahap awal dan memiliki masa tumbuh yang singkat dengan 

perawatan yang sederhana, sehingga cocok untuk budidaya rumahan. Salah 

satu jenis microgreen yang berpotensi dikembangkan adalah kacang hijau 

(Vigna radiata L.), yang diketahui mengandung berbagai senyawa metabolit 

sekunder. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol microgreen kacang hijau terhadap Staphylococcus aureus dengan 

metode difusi sumur dan bioautografi kontak. Konsentrasi ekstrak yang 

digunakan yaitu 45%, 55%, dan 65%. Uji difusi menghasilkan diameter zona 

hambat sebesar 8,83 mm, 9,64 mm, dan 10,55 mm. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi berbanding lurus dengan daya 

hambat terhadap bakteri. Uji bioautografi menunjukkan adanya zona hambat 

pada lempeng kromatografi, yang mengindikasikan keberadaan senyawa 

aktif dengan potensi antibakteri. Senyawa terdeteksi pada fase diam silika gel 

F254 dengan fase gerak n-butanol:etil asetat (3:7), dengan nilai Rf sebesar 0,80 

untuk flavonoid dan 0,82 untuk triterpenoid. Hasil skrining fitokimia 

menunjukkan adanya flavonoid, tanin, triterpenoid, dan steroid. Identifikasi 

dilakukan melalui perubahan warna khas setelah penambahan pereaksi. 

Temuan ini mendukung potensi biologis ekstrak sebagai agen antibakteri 

alami dan memberikan kontribusi awal terhadap pemanfaatan microgreen 

sebagai sumber agen antibakteri alami berbasis tanaman lokal. 

 

Kata kunci:  Microgreen, Staphylococcus aureus, Aktivitas Antibakteri, 

           Difusi, Bioautografi
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF GREEN BEAN 

MICROGREENS EXTRACT (Vigna radiata L.) AGAINST 

Staphylococcus aureus USING DIFFUSION AND BIOAUTOGRAPHY 

METHODS 

 

NI LUH ANGGASWATI PARADISTYA 

2443021051 
 

Microgreens are young, edible plants harvested shortly after 

germination, typically when the first true leaves begin to develop. They are 

known for their short growth cycle, minimal cultivation requirements, and 

suitability for small-scale or home farming. One potential microgreens 

species is mung bean (Vigna radiata L.), which contains a range of secondary 

metabolites with possible biological activity. This study aimed to evaluate the 

antibacterial activity of ethanol extract from mung bean microgreens against 

Staphylococcus aureus using the well diffusion and contact bioautography 

methods. The extract was tested at concentrations of 45%, 55%, and 65%. 

The well diffusion test showed inhibition zones of 8.83 mm, 9.64 mm, and 

10.55 mm, respectively, indicating a concentration-dependent antibacterial 

effect. Bioautography results revealed inhibition zones on the 

chromatographic plates, suggesting the presence of antibacterial compounds. 

These compounds were detected on silica gel F254 using a mobile phase of n-

butanol:ethyl acetate (3:7), with Rf values of 0.80 for flavonoids and 0.82 for 

triterpenoids. Phytochemical screening confirmed the presence of flavonoids, 

tannins, triterpenoids, and steroids, identified by specific color changes after 

reagent application. These findings support the potential use of mung bean 

microgreens extract as a natural antibacterial agent and provide a preliminary 

basis for further research in plant-based antimicrobial applications. 

 

Keywords: Microgreens, Staphylococcus aureus, Antibacterial Activity   

,Diffusion, Bioautography 
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